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Selasa (8/8), keluhan mahasiswa baru melalui videotron. 


Menguak Persoalan PKKMB 


Antara ketersediaan fasilitas dan ambisi agar tetap luring 


ibalik layar perhelatan Pengenalan 
Pissssom Kampus bagi Mahasiswa 

Baru (PKKMB), Rektor UNY, 
Sumaryanto, merupakan penggagas PKKMB 
luring. Kepada awak Ekspresi, Sumaryanto 
turut membeberkan alasan mengapa pada 
akhirnya ia memutuskan PKKMB luring. 
Salah satunya ialah sebagai bentuk apresiasi 
kepada Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 
dan Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM). 

“Saya justru tidak tahu kalau adik-adik 
(BEM dan DPM| menginginkan (PKKMB 
luring|, tapi begitu saya lihat situasinya 
kondusif. Ya, sudah kita luring,” Ungkap 
Sumaryanto pada Selasa (8/08). 

Sejak didapuk sebagai PTN-BH pada 20 
Oktober 2022, pada tahun ini UNY menerima 
sejumlah 10.501 mahasiswa baru jenjang D4, 
S1, S2 dan S3. Hal ini disampaikan oleh Wakil 
Rektor bidang Kemahasiswaan dan Akademik, 
Siswantoyo, pada rangkaian acara Penerimaan 
Mahasiswa Baru (PMB). 

Menilik kapasitas Gedung Olahraga 


PKKMB hanya bisa memuat kurang lebih 
7.000 orang, tentunya mahasiswa baru tidak 
dapat melangsungkan kegiatan PKKMB secara 
bersamaan di dalam GOR karena jumlahnya 
melebihi kapasitas yang ada. 


“Antara Fasilitas dan Mahasiswa 

Untuk mengatasi hal tersebut dibentuklah 
mekanisme pengondisian mahasiswa baru. 
Terkait hal ini dilakukan koordinasi antar panitia 
PKKMB dengan pihak birokrasi. Birokrasi 
menyediakan tempat di luar GOR lebih tepatnya 
di sebelah timur GOR berupa pendirian tenda 
dengan videotron bagi mahasiswa yang berada 
di luar GOR. Sedangkan panitia PKKMB 
bertugas mengkondisikan mahasiswa baru, 
yang mana mereka juga melakukan koordinasi 
dengan panitia fakultas. 

Sebelumnya sudah ada rencana terkait 
pelaksanaan PKKMB di GOR- Fakultas, 
atau GOR dan Auditorium. Namun menurut 
Sumaryanto akan sangat sulit pada tata 
kelolanya. Sehingga birokrasi memutuskan 


untuk memperluas lokasi PKKMB dengan 
pendirian tenda. 

Berkaitan dengan fasilitas, Duwi Kurnianto 
Pambudi, selaku manajer GOR menyampaikan 
bahwa penyediaan tempat untuk mahasiswa 
baru di luar GOR juga ditunjang dengan 
videotron kipas angin dan juga toilet portable. 

“Ya tetep kita harus tetap memfasilitasi 
mahasiswa kan kalian juga anak-anak kami, 
mungkin suatu saat kalian meneruskan kami,” 
Duwi mengimbuhi. 

Menyinggung fasilitas toilet, Duwi 
menjelaskan tidak semua toilet dibuka. Toilet 
yang berada di GOR memiliki klasifikasi yaitu 
daily use dan event. Untuk PKKMB ini tidak 
dibuka semua toilet dengan alasan “kotor”. 

“Toilet akan dibuka sesuai dengan kapasitas 
dan kebutuhan. Lah, kalo cuma buat facara| 
kayak gini dibuka semua ya malah reget kabeh 
(kotor semua),” tegas Duwi. 

Hal ini tidak sejalan dengan pernyataan 
Koordinator Perlengkapan, Muhammad 
Naufal Zuhdi, berpendapat soal fasilitas toilet 
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duduk yang tidak semuanya memadai seperti 
penyemprot tidak menyala, apalagi mengingat 
GOR UNY yang berstandar Internasional. 

Salah seorang mahasiswa FIKK 
mengeluhkan soal panasnya tribun atas 
karena kipas angin mati. Mahasiswa tersebut 
mengatakan bahwa kipas angin diharuskan 
mati ketika pukul 12.00 WIB. 

Zuhdi mengakui bahwa dirinya selaku 
Koordinator Perlengkapan tidak mengetahui 
persoalan kipas angin yang diwajibkan mati 
pada pukul 12.00 WIB. Ia memberikan 
keterangan bahwa terkait operator beberapa 
alat memang tidak semuanya berhubungan 
dengan koor perlengkapan. 

“Karena sebenarnya gini, untuk alat-alat 
yang ada di dalam maupun di luar GOR itupun, 
kita dari perkap pun, nggak bisa sepenuhnya 
mengoperasionalkan, gitu Iho, mbak. Karena 
memang alat-alat tersebut membutuhkan 
tenaga khusus juga, gitu lho, untuk yang dapat 
mengoperasionalkan. Mungkin juga kalau pun 
emang realitanya dimatiin juga, kemungkinan 
ada alasan lain yang emang itu menyebabkan 
harus dimatikan, atau seperti apa. Seperti itu 
sih, mbak,” jelas Zuhdi 

Ketika ditemui awak Ekspresi, Arwan 
Nur Ramadhan selaku Penanggung PKKMB 


mengatakan bahwa sudah ada koordinasi 
untuk mahasiswa di luar yang kepanasan. 
Hal ini ia maksudkan untuk memaksimalkan 
kenyamanan mahasiswa baru yang berada di 
luar GOR. 

Hal ini bertolak belakang dengan 
kenyataan yang datang dari keluhan mahasiswa 
terkait fasilitas yang berada diluar GOR. Dua 
orang mahasiswi fakultas FMIPA mengeluhkan 
suasana di GOR yang terasa panas. 

“terus ini kemarin kan di luar dan itu panas 
parah banget ya dan itu nggak di kasih tandu 
gitu, jadi yang di depannya kan panas ya udah 
panas gitu,” ungkap salah seorang mahasiswi 
FMIPA” 

Mereka juga berpendapat terkait euforia 
PKKMB yang dirasa sangat kurang karena 
tidak kondusifnya PKKMB di luar GOR. 


Anggaran seret 

Masih soal keluhan, kali ini Tim Advokasi 
PKKMB UNY 2023 mendapat keluhan dari 
mahasiswa baru terkait dana PKKMB. Hal 
ini juga sempat menjadi pembahasan di 
Forum Komunikasi (Forkom) Sekretaris dan 
Bendahara Fakultas Bahasa dan Seni (FBSB). 

Kristiyono, Sekretaris Direktorat yang 
juga mengelola keuangan PKKMB mengelak 


pernyataan tersebut, “Nggak ada kita punya 
(pengadaan dana) 8 ribu. Ya tanya aja forkom, 
nek kita nggak ada. Jadi, sepanjang itu 
pengadaan, ya pengadaan untuk PKKMB, 
ya kita nanti serahkan itu.” 

Kristiyono menjelaskan soal keuangan 
harus ada Surat Pertanggungjawaban (SPJ) 
dari pihak panitia yang kemudian akan dibuat 
kontrak bersama dengan Wakil Rektor (WR) 
dan Wakil Dekan (WD), 

“Jadi, nanti SPJ-nya yang 50.000 itu nanti 
di fakultas, itu kontrak antara WR dengan 
WD. Kemudian yang nanti panitia fakultas, 
nanti langsung ke Pak WR, bidang akademik 
kemahasiswaan,” Jelas Kristiyono. 

Kristiyono mengungkapkan bahwa 
kendala keuangan saat PKK MB luring ini tidak 
jadi masalah karena Pak Rektor menghendaki 
PKKMB secara luring sehingga anggaran 
mudah direalisasikan. 


Nur Fadlilah Amalia 


Manifestasi Birokrasi dalam Pelaksanaan PKKMB 


Setelah tiga tahun diadakan secara 
daring, kini PKKMB UNY kembali 
dilaksanakan secara luring di GOR UNY. 
Berkaitan dengan ini, terdapat polemik yang 
terjadi dikarenakan kapasitas GOR yang 
tidak mampu menampung keseluruhan 
jumlah mahasiswa baru UNY 2023. 
Melalui upacara Penerimaan Mahasiswa 
Baru (PMB), Prof. Sumaryanto, M.Kes., 
AIFO mengatakan bahwa mahasiswa 
baru berjumlah 10.501, sedangkan GOR 
hanya bisa menampung sebanyak 8000 
mahasiswa. 

Kebijakan ini berimbas pada 
mahasiswa baru mengingat upaya 


Sarapan Tidak Disediakan 


“Pesan saya untuk PKKMB tahun depan 
lebih baik di kasih sarapan lah. Iya (lapar), 
soalnya kan baru jam setengah tiga baru 
keluar GOR dan belum makan apa-apa.” 
-Rafi (FISHIPOL)- 


penanggulangan yang dilakukan dengan 
menempatkan sebagian mahasiswa baru 
di luar GOR. Ini menunjukkan bahwa 
terdapat desakan dari birokrasi yang 
mengharuskan pelaksanaan PKKMB 
terpusat di GOR. PKKMB yang seharusnya 
menjadi momen euforia untuk mahasiswa 
baru, sebaliknya memberikan perbedaan 
kemeriahan antara mahasiswa baru yang 
ditempatkan di dalam dan di luar GOR. 
Sarana penunjang seperti videotron, 
tenda, kursi tidak dapat menggantikan 
atmosfer PKKMB sesuai dengan keadaan 
di dalam GOR. Ini sangat disayangkan 
mengingat PKKMB sebagai acara yang 


Tugas Banyak, Deadline Mepet 


“Tugasnya banyak. Kan masuknya kan lewat 
domisili kan, jadi deadline-nya cepet.” 
-Tegar FISHIPOL- 


“Penugasannya juga banyak. Soalnya kita kan 
CBT domisili baru aja masuk, tugasnya udah 
banyak. Deadline-nya juga agak lumayan 
mepet.” 

-Amel & Radinta (FMIPA)- 


ditunggu-tunggu setiap tahun. 

Melihat situasi ini, seharusnya birokrasi 
mempertimbangkan kemungkinan keadaan 
yang terjadi sebelum suatu kebijakan 
diambil. Yang menjadi pertanyaan apakah 
ada komunikasi yang efektif dari berbagai 
pihak sehingga pelaksanaan PKKMB 
dapat memberikan pengalaman yang 
relatif merata untuk seluruh pihak? 
Hal tersebut sangatlah penting untuk 
memastikan pelaksanaan PKKMB yang 
nyaman, aman, terstruktur, dan efektif. 


Redaksi 


Di Luar GOR Kepanasan 


“Semoga lebih baik lagi dari yang sekarang 
(PKKMB,, lebih bagus lagi. Terus ini kemarin 
kan di luar dan itu panas parah banget ya, 
dan itu nggak di kasih tandu gitu. Jadi yang 
di depannya kan panas ya udah panas gitu.” 
-Amel & Radinta (FMIPA)- 
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Hari ini, Kami juga di sini 


iruk pikuk mesin genset memekakkan. 
Hi beberapa kursi kosong 

yang disinari panas terik matahari. 
Semuanya terbungkus dalam tenda yang 
atmosfernya terasa gerah. Suasana tidak 
menyenangkan pada pelaksanaan Penerimaan 
Mahasiswa Baru (PMB) 2023. Berbeda 
dengan suasana adem dalam Gedung Olahraga 
(GOR) yang penuh dengan lautan mahasiswa 
baru, panitia, hingga komponen acara lainnya. 
Atap diatas kepala mereka melindungi terik 
matahari sehingga membuat iri pada sejawat 
yang berada di luar. 

Pembagian posisi di dalam maupun diluar 
dipilih sesuai fakultas secara acak terlepas 
dari gugus mahasiswa baru tersebut. Di hari 
PMB, terdapat Anak berkebutuhan khusus 
(MBK) yang ditempatkan di luar GOR 
tanpa ada obrolan sebelumnya. Ialah Firman 
Lukman Nur Hakim atau bisa dipanggil 
Sam. Berasal dari prodi Pendidikan Luar 
Biasa (PLB) Fakultas Ilmu Pendidikan dan 
Psikologi (FIPP), Sam merupakan seorang 
mahasiswa baru yang memiliki keterbatsan 
di penglihatannya atau seorang tunanetra . 

Dalam menjalani acara, Sam dibantu oleh 
temannya yang menuntun dan mengarahkan 
jalan sampai posisi tempat duduk. Ini 
dilakukan sesuai aba-aba dari pemandu 
universitas. Namun, berdasarkan pernyataan 
Sam, pemandu kurang memberikan perhatian 
kepadanya selama acara berlangsung 

”O, ya. Benar bahwa teman sebelahku 
membantu dan menemani. Pokoknya 
pemandunya cuman kalo aku tanya-tanya 
gitu mereka jawab gitu. Tapi kan pemandu 
mungkin sibuk, to, mbak, ngapa-ngapain. 
Jadi ya gitu.” terang Sam saat diwawancarai 
pihak LPM Ekspresi (07/08/2023). 

Selain dalam pelaksanaan PMB, 
sebelumnya terdapat serangkaian penugasan 
PKKMB Universitas hingga prodi yang ia rasa 
sulit untuk dilakukan. Beberapa tugas tidak 
dapat dia lakukan sesuai dengan peraturan 
dan bahkan tidak bisa diselesaikan. 

”Buku kipas yang teman-teman lain 
langsung mengisi dari laptop dan langsung 
dikirim secara online. Kalau aku, sebelumnya 
print terus diisi tulis tangan yang dibantu 
ibukku, dan rencana dikumpulkan secara 
fisik. Kedua tugas fakultas yaitu twibbon, aku 


ga bisa ngedit. Adikku sibuk sekolah juga.” 

Rasa tak berani pun muncul di dalam 
perasaan Sam untuk bertanya ke panitia 
dengan alasan membuat kesal panitia. 

Sam terkadang pula merasa sungkan 
untuk bertanya ke panitia karena takut 
merepotkan. 

”He em, aku ga pernah bilang sih, e, aku 
ga, ga berani. E, bukan ga berani tapi takut 
aja. Nanti 'ah, apa-apa kok bilang sih' gitu. 
Apa-apa kok bilang”. ' Apa-apa kok bilang.” 

Pada hari kedua, dilaksanakan PKK MB 
UNY 2023. Ternyata terdapat ABK lain 
selain Sam yang berasal dari FIPP dengan 
pengalaman yang memberikan perspektif 
berbeda. Namanya Violita Fitri Wulandari 
atau biasa dipanggil Violita. Ia berasal 
dari program studi PLB dan memiliki 
kekurangan dalam pendengaran. Violita 
dapat berkomunikasi dengan lawan bicaranya 
dengan cara membaca gerak bibir bertempo 
pelan. 

Lusa, pada pelaksanaan PMB, Violita 
ditempatkan diluar GOR. Keesokan 
harinya saat PKKMB berlangsung, Violeta 
dipindahkan ke dalam GOR dengan manusia 
yang berkali lipat jauh lebih banyak dan 
keramaian yang lebih meriah. 

Ironinya, seberapa besar euforia dan 
semeriah apapun PKKMB yang berlangsung, 
akan tetap ada beberapa titik sunyi dalam 
perspektif Violita. Pada akhirnya, mau di 
dalam ataupun di luar, apa yang dia rasakan 
tidak sama persis dengan apa yang dirasakan 
kebanyakan mahasiswa baru lainnya. Tambah 
lagi ia tidak bersama dengan teman-teman 
gugusnya, disekelilingnya bukan orang yang 
dia kenal baik. 

Violita memiliki tiga teman dekat yang 
ia kenal dari pembagian gugus. Sebelumnya, 
ia dibantu oleh temanya yang menjelaskan 
ulang apa saja yang ia bingungkan. Akan 
tetapi, saat PKKMB ia terpisah oleh mereka 
yang menjadikan Violita sendiri. 

”Biasanya aku dengan tiga temenku, tapi 
karena dicampur jadi aku sendiri. Biasanya 
mereka temenin aku dan bantu aku jelasin 
ulang yang aku bingungkan.” jelas Violita. 

Dalam pelaksanaan PKKMB, terdapat 
beberapa kesulitan yang dialami Violita. 
Salah satunya karena dia belum memahami 


betul bahasa isyarat, sehingga dia tidak dapat 
memproses informasi dari juru bahasa isyarat 
yang ditampilkan monitor. 

”Di monitor kan ada JBI kan, ya. Tapi 
aku kurang bisa memahaminya karena masih 
kurang belajar. Dan karena GOR sangat ramai 
yang buat aku merasa cape,” tutur Violita. 

Walaupun Violita mengenakan hanya 
salah satu alat bantu dengarnya sewaktu 
pelaksanaan PKKMB, hal tersebut nyatanya 
tidak banyak membantu. 

” Nah, kalo aku ngedengernya secara tadi 
di GOR itu kayak kerasanya tu emm kayak 
retak gitu, ancur gitu lho kak. Jadi aku ga bisa 
nyerna satu kata pun yang masuk. Tadi kak 
pas apa lagi yel-yel tadi itu aku juga cuma 
diem aja karna aku gak denger. Jadi ya udah 
di tahap lirik apa gitu gatau. Udah.” 

Dari pengalaman kedua kawan kita, dapat 
disimpulkan bahwa akomodasi yang diberikan 
panitia dan birokrasi belum dapat memenuhi 
kebutuhan dari ABK. Hal tersebut menjadi 
sebuah ironi bagi UNY yang sudah lama 
mendeklarasikan diri sebagai kampus inklusif. 
Pengalaman teman-teman kita mungkin bisa 
menjadi evalusasi kedepannya. 

Pada akhir sesi wawancara, Sam 
menyampaikan pesannya untuk ABK agar 
tetap semangat walaupun menghadapi banyak 
hambatan . 

”Ini dek, ada ga sih pesan buat abk yang 
lain untuk semangat kayak kamu?” tanya 
redaktur Ekspresi 

”O, ada. Jadi kalo dari aku tetep semangat. 
Ga usah peduli keadaan kalian, ga usah peduli 
keadaan temen-temen semua yang penting 
semangat. Kalau ada tantangan itu pasti ada 
solusinya dan itu tujuannya buat dipecahkan. 
Intinya tetep semangat aja. Gitu,” akhir 
penyampaian Sam dalam wawancara. 


Mentari Mulya Dewi 
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m Selasa (8/3) Sambutan Rektor Prof. Sumaryanto melalui videotron 
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mM Selasa (8/3) Mahasiswa baru di luar GOR yang merasakan kepanasan. 
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